PENGARUH IMPLEMENTASI, TUGAS POKOK DAN
FUNGSI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS
KEPEMUDAAN OLAH RAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN GORONTALO

Oleh :
RESHA FEBRIANTI
E.21.18.021

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian

Guna Memperoleh Gelar Sarjana

PROGRAM SARJANA
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
2022






HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH IMPLEMENTASI, TUGAS POKOK DAN
'FUNGSI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS
KEPEMUDAAN OLAH RAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN GORONTALO

Oleh :

RESHA FEBRIANTI
E.21.18.021

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian
Guna Memperoleh Gelar Sarjana -
Dan Telah Disetujui Oleh Tim Pembimbing Pada Tangga
Gorontalo,................ 2022

Mengetahui

Pembimbing I Pembimbing II
1
¢ ;
. , M‘
Sri Me sup.SE.MM Wiwin L . Husin SE. MM
NIDN : 0903058101 ) NIDN : 0923088302

Scanned with CamScanner



HALAMAN PERSETUJUAN

PENGARUH IMPLEMENTASI, TUGAS POKOK DAN
FUNGSI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS
KEPEMUDAAN OLAHRAGA DAN PARIWISATA
(KABUPATEN GORONTALO)

OLEH :
RESHA FEBRIANTI
o BR80T

 Diperiksa Oleh Dewan Penguji Strata Satu (S1)
~ Universitas Ichsan Gorontalo - -

1. Poppy Mujizat, SE., MM
(Ketua Penguji) - -

2. Benny Rumambie, SE., MM
(Anggota Penguji) :

3. Syaiful Pakaya, SE., MM
(Anggota Penguji)

4. Sri Meike Jusup, SE., MM
(Pembimbing Utama) -

5. Wiwin L Husin, SE,MM
(Pembimbing Pendamping) = -

----------------------------------

I EAS

: : l konoi

s P;,,..-ﬁ
- uJ’b I/, MLSi
el

iii

Scanned with CamScanner



PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mend%ii)at gelar
akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun di
perguruan tinggi lainnya.

2. Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak laih, kecuali arahan dari tim pembimbing.

3. Dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang telah dipublikasikan orang lain,
kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai acuan dalam naska dengan
disebutkan nama pengarang dan dicantum kan dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apa bila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sangsi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena skripsi ini, serta sangsi lainnya sesuai norma yang berlaku di
perguruan tinggi ini.

Gorontalo, Maret 2022

Yang membuat pernyataan
TR /) YR
)
=) ‘
§lw=
- | ABB4DY
e, i
RES Tl

Scanned with CamScanner



ABSTRACT

RESHA FEBRIANTI. E2118021. THE EFFECT OF IMPLEMENTATION AND
MAIN TASKS AND FUNCTIONS ON THE APPARATUS PERFORMANCE AT
THE YOUTH, SPORTS, AND TOURISM OFFICE OF GORONTALO REGENCY

This study aims to find the effect of implementation and Main Tasks and Functions on
apparatus performance at the Youth, Sports, and Tourism Office of Gorontalo
Regency, either simultaneously or partially. This study analyzes the phenomenon
through the collection of basic data in the form of a list of statements tested for the
validity and reliability test of each item contained in the list. The analytical method
used is path analysis by converting ordinal scale data to interval scale data. The object
of this research is implementation, Main Tasks and Functions, and apparatus
performance. The results of the first hypothesis indicate that Implementation (XI) and
Main Tasks and Functions (X2) simultaneously have a positive and significant effect
on employee performance at the Youth, Sports, and Tourism Office of Gorontalo
Regency by 77.6%. The value of 22.4% is influenced by other variables not examined
in the research model in this study. The results of the second hypothesis indicate that
Implementation (X1) and Main Tasks and Functions (X2) simultaneously have a
positive and significant effect on apparatus performance at the Youth, Sports, and

Main Tasks and Functions (X2) partially has a significant effe
performance (Y) by 52.5%.

Keywords: implementation, Main Tasks and Functions, apparatus performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang masalah

Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan Daerah
menjelaskan bahwa tujuan diterapkannya UU ini dalam rangka
penyelenggaraan Pemerintahan yang menganut sistem otonomi daerah
termasuk didalamnya peningkatan kinerja pegawai pemerintahan yang luas.
Selain UU tersebut, aturan lainnya diatur dalam peraturan pemerintah tentang
kode etik Pengawai Negeri Sipil yaitu PP No. 42 tahun 2004 serta PP No. 53
tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil guna memotivasi pegawai
agar lebih berproduktif dan berprestasi kerja dalam karirnya sebagai aparatur
pemerintah dalam memberikan layanan terhadap masyarakat.

Keberadaan pegawai sebagai sumberdaya aparatur pemerintah, yang
melayani masyarakat dituntut harus mampu bekerja dengan hasil yang
maksimal melalui kinerjanya. Pencapaian kinerja pegawai yang maksimal
sangat tergantung dari bagaimana peran pegawai dalam mengerjakan
tugasnya, sesuai tupoksinya masing- masing berdasarkan prosedur yang
berlaku. Keberadaan pegawai dalam organisasi perlu mendapat perhatian, juga
diarahkan, dikoordinasikan untuk menghasilkan kontribusi terbaik dalam

mewujudkan tujuan organisasi.



Terwujudnya tujuan organisasi dikarenakan adanya upaya pegawai
sebagai individu, juga pelaku sangat berperan penting untuk menentukan
kelangsungan hidup organisasi. Sehubungan hal tersebut maka terdapat
hubungan kuat antara kinerja individu dengan kinerja organisasi. Kinerja
individu baik, akan menggambarkan kinerja organisasi yang baik pula.
Kinerja yang baik adalah kinerja yang maksimal sesuai dengan standar
prosedur yang ditetapkan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
Organisasi yang baik adalah organisasi yang mampu meningkatkan
kemampuan pegawainya karena merupakan hal penting dalam upaya
peningkatan Kinerja pegawai.

Peningkatkan kinerja merupakan suatu tantangan bagi setiap pimpinan
organisasi. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung
pada kualitas kinerja pegawainya. Kinerja pegawai merupakan kemampuan
seseorang untuk melaksanakan tugas-tugasnya sebagai suatu pekerjaan
meliputi kemampuan intelektual, fisik, energi, dan teknologi (Robbins,
2016:5).

Kinerja menggambarkan tingkat capaiaan pelaksanaan dari suatu
aktivitas yang dituangkan dalam program berupa kebijakan dalam
mewujudkan Visi dan Misi, sasaran serta tujuan sebagaimana tertuang dalam
rerencana strategis (Resntra)suatu organisasi. Keberhasilan organisasi dalam
melaksanakan kegiatan/program/kebijaksanaan sesuai tujuan yang telah

ditetapkan. Dessler (2017:34).



Penilaian Kinerja PNS berpedoman pada Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 46 tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil.
Penilaian dalam SKP meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu dan Kkerjsa
sama. 1). Kualitas, yaitu : tingkat kesalahan, kerusakankecermatan. 2).
Kuantitas,yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 3). Penggunaan waktu
dalam bekerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan waktu kerja
efektif/jam kerja hilang. 4). Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan
Pariwisata Kabupaten Gorontalo, observasi awal penulis menemukan
beberapa masalah yang terkait dengan penilaian kinerja pegawai, hasil
wawancara dengan ibu Marleni K. Dawa,S.Kom (Kasubag Umum dan
kepegawaian Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata). Masih terdapat
beberapa pegawai yang kinerjanya masih rendah. Hal tersebut mempengaruhi
implementasi tugas pokok dan fungsi pegawai. Seperti yang kita ketahui,
setiap ASN memiliki tugas pokok dan fungsi nya masing-masing sesuai
bidangnya. Namun beliau mengatakan masih banyak juga para pegawainya
yang tidak memahami dan memperhatikan standarisasi sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi mereka. Akibatnya banyak pekerjaan yang tertunda dan
tidak terselesaikan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu

adanya kesadaran dari apatur akan tugas pokok dan fungsi sebagai abdi Negara.



Kinerja pegawai yang baik akan tercipta apabila setiap bagian pada
organisasi tersebut mengetahui dengan detail tentang tugas pokok dan
fungsinya masing-masing.

Tugas Pokok dan Fungsi secara umum merupakan hal-hal yang harus
bahkan wajib dikerjakan oleh seorang pegawai dalam suatu instansi secara rutin
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan program
yang telah dibuat berdasarkan tujuan dan implementasi demi tercapainya visi
dan misi suatu organisasi. Setiap pegawai seharusnya melaksanakan kegiatan
yang lebih rinci yang dilakasanakan secara jelas dan dalam setiap bagian.
Rincian tugas-tugas tersebut digolongkan kedalam satuan praktis dan konkrit
sesuai dengan implementasi pencapaian tugas pokok dan fungsi pegawai.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) merupakan suatu kesatuan yang
saling terkait antara Tugas Pokok dan Fungsi. Dalam Peraturan Perundang-
undangan pun sering disebutkan bahwa suatu organisasi menyelenggarakan
fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan sebuah tugas pokok. Moekjiat
(2016;10).

Tugas pokok adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan, pekerjaan
yang merupakan tanggung jawab, perintah untuk berbuat atau melakukan
sesuatu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan fungsi adalah rincian tugas
yang sejenis atau erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh
seorang pegawai tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok

aktivitas sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya. Moekjiat (2016;12).



Selain tugas pokok dan fungsi juga implementasi dapat mempengaruhi
kinerja pegawai. Implementasi adalah pelaksanaan serangkaian kegiatan
dalam rangka untuk memberikan kebijakan publik sehingga kebijakan dapat
membawa hasil, seperti yang diharapkan. Yang termasuk serangkaian
kegiatan, persiapan Pertama maju menetapkan aturan yang merupakan
interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, mempersiapkan sumber daya
untuk mendorong pelaksanaan kegiatan termasuk infrastruktur, sumber daya
keuangan dan tentu saja penentuan siapa yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan  kebijakan ini. Ketiga, bagaimana mengahantarkan
kebijaksanaan konkret untuk umum.

Secara umum tugas pokok dan fungsi di Dinas Kepemudaan Olah
Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo, sesuai peraturan Bupati Kapubaten
Gorontalo No,70 tahun2018 tentang Kedudukan, Susunan organisai, Tugas dan
Fungsi, Tatakerja Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata adalah
sebagai berikut;

Bidang Kepemudaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan
Dinas di bidang pembinaan dan pengembangan organisasikepemudaan
serta pembinaan dan  pengembangan kepemudaan, serta
melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan.

Bidang Keolahragaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan Dinas
di bidang pembinaan dan pengembangan keolahragaan,pembinaan dan

pengembangan olahraga prestasi dan unggulan, serta melaksanakan tugas-tugas



lainnya sesuai dengan tugas kedinasan.

Bidang kepariwisataan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan
Dinas dibidang pengembangan pariwisata, pembinaan pariwisata dan
pengembangan destinasi wisata dan infrastruktur pariwisata, serta
melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang
Ekonomi  Kreatif mempunyai tugas merumuskan,  menetapkan,
mengoordinasikan dan  mensikronisasikan  kebijakan  pengembangan

infrastruktur di bidang ekonomi reatif.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi, Tugas Pokok
dan Fungsi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar pengaruh Implementasi (X1), Tugas Pokok dan Fungsi
(X2) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan
Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

2. Seberapa besar pengaruh Implementasi (X1), secara parsial terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata

Kabupaten Gorontalo.



3. Seberapa besar pengaruh Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan

Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi tentang besarnya Implementasi (X1), dan Tugas Pokok dan Fungsi
(X2) serta Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan

Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang
hendak di capai adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Implementasi,
(X1) dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara simultan Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Implementasi,
(X1) secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan
Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Tugas Pokok dan

Fungsi (X2) secara parsial Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas



Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo
14 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terkait dengan Pengembangan sumber daya
manusia terutama Tugas Pokok dan Fungasi Serta kinerja pegawai pada Dinas
Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo. Berikut ini
beberapa manfaat yang dapat dikontribusikan oleh peneliti melalui penelitian
ini:

1. Manfaat Teoritis.

a. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan menambah
wawasan khususnya mengenai Tupoksi dan Kinerja Pegawai Pada

Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

b. Menambah wawasan keilmuan bagi mahasiswa tentang Tupoks dan
kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo.

2. Manfaat Praktis

a. Lembaga

1. Digunakan sebagai referensi atau pembanding yang dapat
membantu pengembangan penelitian tentang permasalahan yang
sama.

2. Bagi Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten

Gorontalo., diharapakan dapat menjadi masukan dalam usaha



meningkatakan serta mengembangkan kompetensi dan Kkinerja
dalam memberikan pelayanan secara optimal untuk mencapai
sasaran dan tujuan

Memperoleh pengetahuan tentang tupoksi yang dimiliki pegawai
dalam rangka peningkatan kinerja, khususnya Pelayanan pegawai
pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten

Gorontalo.

b. Untuk Peneliti

1.

Sebagai bahan referensi dari teori yang telah diperoleh diperguruan
tinggi

Sebagai uji kompentensi terhadap penerapan ilmu yang diperoleh

selama perkuliahan, terkait dengan pengembangan ilmu.

c. Peneliti selanjutnya

1.

2.

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya untuk pengembangan
teori terkait tupoksi dan kinerja terhadap pelayanan.
Menambah wawasan bagi peneliti lain tentang hasil penelitian dan

dapat untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
Kinerja mempunyai hubungan kausal dengan kompetensi (competency atau
ability). Kinerja merupakan fungsi dari kompetensi, sikap dan tindakan.
Kompetensi melukiskan karakteristik pengetahuan, keterampilan, perilaku dan
pengalaman untuk melakukan suatu pekerjaan atau peran tertentu secara
efektif.

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan
seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakan. (Hasibuan, 2017 : 38),

Prawirosentono (2015: 35): “Kinerja adalah outcome yang dihasilkan
dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu periode tertentu”,

sedangkan menurut Amstrong (2016: 94) mengatakan bahwa: “Kinerja adalah

10
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unjuk kerja yang merupakan hasil kerja dihasilkan oleh pegawai atau perilaku
nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi.”
Kinerja merupakan hasil dan keluaran yang dihasilkan oleh seorang pegawai
sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu periode tertentu. Kinerja
pegawai yang baik adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya
instansi untuk meningkatan produktivitas. Kinerja merupakan indikator dalam
menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi dalam suatu organisasi atau instansi. (Prawirosentono,2015:29)
Mangkunegara (2017:43) bahwa kinerja adalah prestasi sesungguhnya
yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dibedakan menjadi dua,
yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil
kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar
kerja yang telah ditentukan, sedangkan Kkinerja organisasi adalah gabungan
dari kinerja individu dengan kinerja kelompok Kemudian Gibson et al
(2015:166) menyatakanbahwa kinerja pegawai merupakan suatu ukuran yang
dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas,
tanggung jawab yang diberikan olehorganisasi pada periode tertentu dan
relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.
Ada tiga variabel yang dapat mempengaruhi Kkinerja, yaitu: variabel orang,

variabel tugas, dan variabel lingkungan. Variabel orang termasuk atribut
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yang dimiliki seseorang sebelum melakukan tugas seperti konten
pengetahuan, pengetahuan organisasi, kemampuan, kepercayaan diri, gaya
kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai budaya. Variabel tugas termasuk faktor-
faktor yang bervariasi baik di dalam maupun di luar tugas, seperti
kompleksitas, format presentasi, pengolahan dan respon modus siaga.
Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua kondisi, keadaan, dan
pengaruh di sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti tekanan

waktu, akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik.

2.1.2 Pengukuran Kinerja

Penilaian terhadap kinerja merupakan evaluasi bagi keberhasilan atau
kegagalan seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Dessler (2017 : 182)
menyatakan bahwa penilaian kinerja merupakan upaya yang dilakukan secara
sistematis untuk menilai dan membandingkan apa yang telah dicapai
seseorang disesuaikan dengan standar yang ada, dengan tujuan untuk
mendorong kinerja seseorang agar bisa berada diatas rata — rata.

Penilaian kinerja adalah suatu kegiatan penting yang dijadikan
ukuran terhadap keberhasilan organisasi baik pemerintah maupun swasta
untuk mencapai tujuannya. Adapun permasalahan yang sering dihadapi dalam
proses penilaian Kinerja yaitu terletak pada bagaimana mempertahankan
obyektivitas dari penilaian. Dengan mempertahankan obyektivitas penilaian,
maka hasil penilaian menjadi terjaga akurat dan valid. Sehingga tujuan dan

kontribusi dari hasil penilaian yang diharapkan dapat tercapai. Adapun tujuan



13

penilaian kinerja sebagaimana dikemukakan Ambar Teguh Sulistiyani dan
Rosidah (2016:224) adalah untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen
pegawai dalam memotivasi pegawai untuk memperbaiki Kinerja, memberikan
reward, berupa pertambahan gaji/upah secara adil, mempromosikan serta
mengadakan penelitian manajemen personalia.

Penilaian kinerja menurut Dessler (2017:322) adalah mengevaluasi
Kinerja pegawai saat ini dan/atau dimasa lalu relatif terhadap standar
prestasinya. Mangkunegara (2016:67) hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun indikator
penilaian kinerja menurut Robbins 2006 yaitu :

1. Mutu

Mutu kinerja pegawai diukur dari kualitas dan kesempurnaan dari

tugas terhadap keahlian pegawai. Indikator ini sangat penting untuk

suatu kemajuan atau kemunduran posisi suatu instansi pemerintahan
atau perusahaan.
2. Kuantitas

Merupakan jumlah kinerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai.

Jumlah kinerja dapat diukur sesuai dengan target ketika perencanaan

deskripsi kerja. Sehingga pengukuran kuantitas kinerja akan lebih

mudah dilakukan oleh pengelola instansi pemerintahan atau perusahan.

3. Ketepatan Waktu
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Ketapatan waktu merupakan hal penting dalam kinerja. Indikator yang
satu ini menjadi kunci yang penting dari ketepatan sebuah target.

4. Efektivitas Penggunaan Sumber Daya
Pengelola instansi pemerintahan juga dapat menjadi efektivitas
penggunaan sumber daya sebagai indikator pegawai. Semakin pegawai
efektif dalam menggunakan sumber daya seperti tenaga, uang,
teknologi, dan bahan baku maka kinerja yang dihasilkan juga akan
semakin baik. Efektivitas penggunaan sumber daya sangat
berpengaruh terutama dalam mengoptimalkan sumber daya yang ada
serta menghasilkan kinerja yang maksimal demi pencapaian target
instansi pemerintahan atau perusahaan.

5. Mandiri
Kemandirian juga ternyata penting dalam penilaian indikator kinerja.
Karyawan yang mandiri tidak akan merepotkan rekan kerjanya.

6. Berkomitmen
Komponen yang satu ini sangat menentukan motivasi kerja pegawai
untuk melakukan pekerjaannya. Pegawai yang berkomitmen
cenderung akan lebih termotivasi dan memiliki rasa bertanggung

jawab untuk mengerjakan pekerjaannya dengan baik.

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain adalah faktor
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kemampuan. Menurut (Robbins, 2016 : 5) kemampuan adalah suatu kapasitas

individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

Kemampuan tersebut dibagi menjadi 2 (dua) yakni :

7.

10.

Kemampuan Intelektual, yaitu kemampuan ini diperlukan untuk
melakukan kegiatan mental.

Kemampuan fisik, yaitu kemampuan yang diperlukan dalam hal
melakukan tugas — tugas yang menuntut kekuatan fisik berupa stamina,
kecekatan, dan keterampilan.

Energi, menurut Jordan (2016 : 47), ialah percikan api Yyang
menyalakan jiwa. Tanpa adanya energi psikis dan fisik yang cukup
akan menghambat kreaktivitas pengawai dalam melaksanakan

pekerjaan.

Teknologi, menurut Gibson (2016 : 197), adalah suatu tindakan baik
fisik maupun mental seseorang untuk mengubah bentuk atau isi dari

objek atau isinya.

2.1.4 Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut

Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan

atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas,
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tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan
(Usman, 2002:70)

Syaukani dkk (2004 : 295) Implementasi adalah pelaksanaan
serangkaian kegiatan dalam rangka untuk memberikan kebijakan sehingga
kebijakan dapat membawa hasil, seperti yang diharapkan. Yang termasuk
serangkaian kegiatan, persiapan Pertama maju menetapkan aturan yang
merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, mempersiapkan
sumber daya untuk mendorong pelaksanaan kegiatan termasuk infrastruktur,
sumber daya keuangan dan tentu saja penentuan siapa yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan kebijakan ini. Ketiga, bagaimana mengahantarkan
kebijaksanaan konkret untuk umum.

Implementasi diarahkan untuk kegiatan, tindakan, tindakan, atau
mekanisme sistem Implementasi tidak hanya aktivitas, tetapi kegiatan dan
untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang direncanakan. (Usman, 2002 : 70).
Kemudian Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapai dan memerlukan
eksekutif jaringan, birokrasi yang efektif . (Setiawan, 2004 : 39)

Selanjutnya Implementasi adalah proses untuk melaksanakan kebijakan
tersebut ke dalam pembangunan Kebijakan administrasi dalam rangka
meningkatkan program. (Harsono, 2015: 67).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi ialah
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suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan
secara sungguh- sungguh berdasarkan acuan norma- norma tertentu untuk
mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, impelementasi tidak berdiri sendiri
tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu proses pelaksanaan ide,

program atau aktivitas lainnya.

2.1.5 Tujuan Implementasi

Berikut ini terdapat beberapa tujuan implementasi (Harsono, 2015: 67),
antara lain:

a. Tujuan utama implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang
telah disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok.

b. Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam
penerapan rencana atau kebijakan.

c. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai di dalam
perencanaan atau kebijakan yang telah dirancang.

d. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan suatu
kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan.

e. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana

yang telah dirancang demi perbaikan atau peningkatan mutu.

2.1.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam implementasi menurut (Harsono,
2015:

70) adalah sebagai berikut :
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1. Komunikasi

Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan
dipahami oleh individu-individu yang bertanggungjawab dalam pencapaian
tujuan tugas pokok dan fungsi. Kejelasan ukuran dan tujuan tugas pokok dan
fungsi dengan demikian perlu dikomunikasikan secara tepat dengan para
pelaksana. Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan tujuan perlu
dikomunikasikan sehingga implementors mengetahui secara tepat ukuran
tujuan tugas pokok dan fungsi itu. Komunikasi dalam organisasi merupakan
suatu proses yang amat kompleks dan rumit. Seseorang bisa menahannya

hanya untuk kepentingan tertentu, atau menyebarluaskannya.

2. Sumberdaya

Tidak menjadi masalah bagaimana jelas dan konsisten implementasi
program dan bagaimana akuratnya komunikasi dikirim. Jika personel yang
bertanggungjawab untuk melaksanakan program kekurangan sumberdaya
dalam melakukan tugasnya. Komponen sumberdaya ini meliputi jumlah staf,

keahlian dari para pelaksana.

informasi yang relevan dan cukup untuk mengimplementasikan tugas
pokok dan fungsi dan pemenuhan sumber-sumber terkait dalam pelaksanaan
program, adanya kewenangan yang menjamin bahwa program dapat diarahkan

kepada sebagaimana yamg diharapkan, serta adanya fasilitas-fasilitas
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pendukung yang dapat dipakai untuk melakukan kegiatan program seperti

dana dan sarana prasarana.

Sumberdaya manusia yang tidak memadahi (jumlah dan kemampuan)
berakibat tidak dapat dilaksanakannya tugas pokok dan fungsi secara
sempurna karena mereka tidak bisa melakukan pengawasan dengan baik. Jika
jumlah staf pegawai terbatas maka hal yang harus dilakukan meningkatkan
skill/lkemampuan para pelaksana untuk melakukan program. Untuk itu perlu
adanya manajemen SDM yang baik agar dapat meningkatkan kinerja program.
Ketidakmampuan pelaksana program ini disebabkan karena kebijakan
konservasi energi merupakan hal yang baru bagi mereka dimana dalam
melaksanakan program ini membutuhkan kemampuan yang khusus, paling
tidak mereka harus menguasai tugas pokok dan fungsi mereka.

Informasi merupakan sumberdaya penting bagi pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi. Ada dua bentuk informasi yaitu informasi mengenahi
bagaimana cara menyelesaikan kebijakan tugas pokok dan fungsi serta bagi
pegawai harus mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan dan informasi
tentang data pendukung kepetuhan kepada peraturan pemerintah dan undang-
undang. Kenyataan dilapangan bahwa tingkat pusat tidak tahu kebutuhan yang
diperlukan para pegawai dilapangan. Kekurangan informasi/pengetahuan
bagaimana melaksanakan kebijakan memiliki konsekuensi langsung seperti

pegawai tidak bertanggungjawab, atau pegawai tidak ada di tempat kerja
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sehingga menimbulkan inefisien.
3. Disposisi atau Sikap

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas implementasi tugas
pokok dan fungsi adalah sikap implementor. Jika implemetor setuju dengan
bagian-bagian isi dari tugas pokok dan fungsi maka mereka akan
melaksanakan dengan senang hati tetapi jika pandangan mereka berbeda
dengan pembuat kebijakan maka proses implementasi akan mengalami banyak
masalah.

Para pegawai mungkin memahami maksud dan sasaran program
namun seringkali mengalami kegagalan dalam melaksanakan program secara
tepat karena mereka menolak tujuan yang ada didalamnya sehingga secara
sembunyi mengalihkan dan menghindari implementasi tugas pokok dan
fungsi. Disamping itu dukungan para pejabat pegawai Ssangat dibutuhkan
dalam mencapai sasaran kerja pegawai.

Dukungan dari pimpinan juga sangat mempengaruhi pelaksanaan
program dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

4. Struktur Birokrasi

Membahas badan pelaksana suatu kebijakan tugas pokok dan fungsi,
tidak dapat dilepaskan dari struktur birokrasi. Struktur birokrasi adalah
karakteristik, norma-norma, dan pola-pola hubungan yang terjadi berulang-
ulang dalam badan-badan eksekutif yang mempunyai hubungan baik potensial

maupun nyata dengan apa yang mereka miliki dalam menjalankan kebijakan
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tugas pokok dan fungsi

2.1.7 Pengertian Tugas Pokok dan Fungsi

Moekjiat (2016;11), Salah satu tugas pokok pemerintah yang terpenting
adalah memberikan pelayanan umum kepada masyarakat. Pelayanan yang
diwujudkan adalah pelayanan yang berorientasi pada rakyat. Oleh karena itu,
organisasi pemerintah sering pula disebut “Pelayanan masyarakat” (Public
Servant). Pelayanan yang dilakukan oleh aparat birokrasi (pemerintah), dapat
dikatakan sebagai pelayanan publik. Sebab aparatur pemerintah bertanggung
jawab memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, dalam rangka
menciptakan kesejahteraan masyarakat. Perihal pelayanan public ini, segala
bentuk pelayanan sektor publik yang dilaksanakan aparat pemerintah, yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan undang-undang berlaku. Pelayan
yang baik akan tercipta apabila setiap elemen pada organisasi tersebut
mengetahui dengan detail tentang tugas pokok dan fungsinya masing-masing,
agar tumpang tindih pekerjaan tidak terjadi sehingga program untuk
meningkatkan kinerja pegawai yang didengung-dengungkan oleh organisasi
berjalan dengan baik.

Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) merupakan suatu kesatuan yang
salingterkait antara Tugas Pokok dan Fungsi. Dalam Peraturan Perundang-
undanganpun sering disebutkan bahwa suatu organisasi menyelenggarakan

fungsi- fungsi dalam rangka melaksanakan sebuah tugas pokok.
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Pembagian tugas dalam suatu lembaga sangat diperlukan untuk
memaksimalkan Kinerja pegawai sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
Tugas, pokok dan fungsi (Tupoksi) merupakan suatu aturan yang wajib untuk
dilaksanakan/dijalankan sesuai dengan apa yang berada dalam ketentuan
tersebut. Arti tugas pokok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
(2002:1215) adalah  sasaran  utama yang  diberikan  kepada
perusahaan/organisasi untuk dicapai. Sedangkan fungsi adalah pekerjaan yang
dilakukan. Maka dari itu, dapat disimpulkan sebuah konsep bahwa tugas
pokok dan fungsi (Tupoksi) adalah sasaran utama atau pekerjaan yang
dibebankan kepada organisasi untuk dicapai dan dilaksanakan.

Di setiap lembaga pasti terdapat tugas, pokok dan fungsi (Tupoksi)
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah/Bupati setempat. Tugas pokok dan
fungsi (Tupoksi) disini sangat mempunyai peran yang sangat penting salah
satunya yaitu sebagai acuan dalam bekerja agar tujuan lembaga dapat
terwujud.

Fungsi kegiatan yang biasa atau sejenis ditempatkan di dalam suatu
lembaga. Sistem pembagian kerja sesuai dengan fungsinya merupakan cara
yang biasa diterapkan dan dipahami, dengan pembagian kerja yang sesuai
dengan kompetensi pegawai maka kinerja pegawai dapat semaksimal mungkin
tetapi sebaliknya apabila pembagian tugas tidak sesuai dengan kompetensi
pegawai maka pekerjaan yang dikerjakan hasilnya tidak akan memuaskan.

Dalam membagi tugas, pimpinan harus memperhatikan pedoman-
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pedoman yang telah ditetapkan yaitu tujuan harus dijabarkan ke dalam fungsi,
fungsi diikuti dengan kegiatan-kegiatan.

Setiap pegawai perlu diberi daftar tugas yang harus dijalankan
meskipun tugasnya itu bervariasi namun satu dengan yang lainnya tetap
berkaitan dan penempatan kedudukan setiap pegawai haruslah tepat sesuai
dengan bidang keahlian, kecakapan, kemampuannya. Beban tugas dibuat
sesama rata mungkin sehingga tercipta keadilan, kepuasan dan kegairahan
kerja, serta dalam penambahan atau pengurangan pegawai hendaknya
berdasarkan kebutuhan dan volume kerja dan penggeseran pegawai haruslah
berdasarkan pada penciptaan kondisi kerja yang lebih baik, atau bersifat
mendidik.

1. Tugas Pokok

Tugas pokok dimana pengertian tugas itu sendiri telah dijelaskan sebelumnya
adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan, pekerjaan yang merupakan
tanggung jawab, perintah untuk berbuat atau melakukan sesuatu demi
mencapai suatu tujuan.

Adapun definisi tugas menurut para ahli, yaitu Dale Yoder dalam Moekjiat
(2016;9), “The Tern Task is Frequently uset to describe one portion orelement
in job”( Tugas digunakan untuk mengembangkan satu bagian atau satu unsur
dalam suatu jabatan).

Sementara Stone dalam Moekjiat (2016;10), mengemukan bahsa “A task is a

specific work activity carried out to achieve a specific purpose”( Suatu tugas
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merupakan suatu kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu).

Definisi lainnya yang menilai bahwa tugas merupakan suatu kegiatan spesifik
yang dijalankan dalam perusahaan/organisasi yaitu menurut John & Mary
Miner dalam Moekjiat (2016;10), menyatakan bahwa ““ Tugas adalah kegiatan
pekerjaan tertentu yang dilakukan untuk suatu tujuan khusus”.

Adapun menurut Moekjiat (2016;11), “Tugas adalah suatu bagian atau satu
unsur atau satu komponen dari suatu jabatan. Tugas adalah gabungan dari dua

unsur(elemen) atau lebih sehinnga menjadi suatu kegiatan yang lengkap”.

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa tugas pokok adalah
kesatuan pekerjaan atau kegiatan yang paling utama dan rutin dilakukan oleh
para pegawai dalam sebuah organisasi yang memberikan gambaran tentan
ruang lingkup atau kompleksitas jabatan atau organisasi demi mencapai tujuan

tertentu.

Pembagian tugas yang jelas dalam suatu instansi pemerintahan atau
kantor sangatlah penting, karena dengan adanya pembagian tugas pokok maka
pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan baik pula. Beberapa manfaat

pembagian tugas pokok antara lain sebagai berikut :
1. Membantu koordinasi

Memberikan tugas pokok pekerjaan kepada unit kerja yang paling baik dapat

melaksanakan tugas tersebut akan menyederhanakan koordinasi. Unit kerja
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yang terpisah dan tidak sama yang membutuhkan koordinasi yang ketat dapat
ditempatkan di dalam koordinasi yang sama. Selanjutnya, apabila terdapat
sasaran yang jelas dan dominasi yang berhubungan dengan berbagai unit
biasanya akan efektif apabila unit-unit tersebut ditempatkan di dalam suatu

bagian struktur organisasi.
2. Memperlancar Pengawasan

Dapat membantu pengawasan dengan menempatkan seorang anggota manajer
yang berkompetensi di dalam setiap unit organisasi. Dengan demikian, sebuah
unit dapat ditempatkan di dalam organisasi secara keseluruhan sedemikian
rupa agar dapat mencapai sasaran kerjanya walaupun lokasinya itu nampak
tidak logis. Aapabila pekerjaan dari seluruh unit yang berdiri sendiri ingin
diawasi oleh unit lain, maka unit tersebut harus ditempatkan pada lokasi yang

terpisah.
3. Manfaat Spesialisasi

Konsentrasi kegiatan membantu seorang menjadi ahli di dalam pekerjaan-
pekerjaan tertentu, namun sebagaimana dikemukakan diatas, spesialisasi
tersebut jangan diadakan terlampau jauh. Mengadakan pembagian tugas
pokok atas dasar keahlian memang baik dalam pengorganisasian, terutama

apabila dibutuhkan keahlian dan pengetahuan yang bersifat khusus.
4. Menekan pada hubungan antar manusianya

Sebagai ulasan dapat dikemukakan lagi, jangan lupa bahwa di dalam
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pengorganisasian (supaya efektif) harus memperhatikan hubungan antar
manusia. Hal yang menjadi dasar dari pengorganisasian ialah hasil yang
dicapainya dan itupun tergantung pula dari cara pegawai bekerjasama dan
unsur-unsur lain lagi. Veithzal (2004 : 125)
2. Fungsi

Pengertian fungsi menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia merupakan
kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang dilakukan. Kemudian
Liang Gie (2011:67), fungsi merupakan sekelompok aktivitas yang tergolong
pada jenis yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan
lainnya defenisi tersebut memiliki presepsi yang sama dengan Sutarto
(2012:22),yaitu fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat
hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai tertentu
yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat
atau pelaksanaannya

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tugas pokok
dan fungsi (TUPOKSI) tersebut adalah kesatuan pekerjaan atau kegiatan yang
dilaksanakan oleh para pegawai yang memiliki aspek khusus serta saling
berkaitan satu sama lain menurut sifat atau pelaksanaannya untuk mencapai
tujuan tertentu dalam sebuah organisasi.
Smith (Gibson, lvancevich, dan Donelly 1993:37) menjelaskan mengenai

hubungan antara pekerjaan pegawai, yang dalam hal ini berupa tugas pokok
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dan fungsi dengan eefektivitas pegawai, bahwa :

“Selain masalah praktis dalam hubungan dengan desain pekerjaan, yaitu
berkaitan dengan keefektifan dalam istilah ekonomi, politik, dan moneter,
akan tetapi pengaruh yang terbesar berkaitan dengan keefektifan social dan
psikologisnya pegawai. Pekerjaan dapat menjadi sumber tekanan psikologis
dan bahkan gangguan mental dan fisik terhadap seorang pegawai selain sisi
positif dari pekerjaan yaitu dapat menghasilkan pendapatan, pengalaman
hidup yang berarti, harga diri, penghargaan dari orang lain, hidup yang teratur
dan hubungan dengan orang lain”

Penjelasan tersebut di atas dapt kita simpulkan bahwa pekerjaan ataupun
TUPOKSI yang ditetapkan untuk suatu jabatan sangat berpengaruh secara
langsung terhadap efektivitas pegawai. Efektivitas pegawai dapat dinilai
melalui pelaksanaan tugas-tugasnya secara benar dan konsisten. Tugas Pokok
dan Fungsi organisasi kedalam jabatan yang dianalisis. Oleh karena itu, untuk
dapat menghasilkan tugas pokok dan fungsi yang tepat dan jelas demi
meningkatkan efektivitas pegawai dalam upaya pencapaian tujuan organisasi,
supaya awal yang harus dikerjakan yaitu melaksanakan proses analisis
pekerjaan, atau suatu proses pengumpulan data organisasi mengenai
hubungan dengan pekerjaan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Bupati Kabupaten Gorontalo Nomor 70

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kepemudaan, Olahraga
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dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dapat diuraikan tugas pokok, fungsi

DISPORAPAR sebagai berikut:

1.Bidang Kepemudaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan

Dinas di bidang pembinaan dan pengembangan organisasi kepemudaan

serta pembinaan dan pengembangan kepemudaan,serta melaksanakan

tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang Kepemudaan
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan dan pengembangan
organisasi kepemudaan serta pembinaan dan pengembangan
kepemudaan.

b. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang organisasi,
potensi kepemudaan dan produktivitas kepemudaan.

c. Penyusunan fasilitator perencanaan dan pembentukan organisasi
kepemudaan.

2.Bidang Keolahragaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan
Dinas di bidang pembinaan dan pengembangan keolahragaan, pembinaan
dan pengembangan olahraga prestasi dan unggulan, serta melaksanakan
tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang Keolahragaan
menyelenggarakan fungsi :
a. Pembinaan,pembimbingan dan peningkatan kualitas manajemen
organisasi olahraga

b. Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan dan pengembangan
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organisasi keolahragaan,pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dan unggulan.

c. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang potensi
cabang olahraga dan atlit berprestasi serta organisasi keolahragaan.

3.Bidang kepariwisataan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan

Dinas dibidang pengembangan pariwisata,pembinaan pariwisata dan

pengembangan destinasi wisata dan infrastruktur  pariwisata, serta

melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang

Kepariwisataan menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan  kebijakan  teknis di  bidang  pengembangan
pariwisata,pembinaan pariwisata dan pengembangan sarana dan
prasarana.

b. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang produk wisata
dalam rangka pengembangan jaringan usaha pemasaran.

c. Penyusunan pedoman serta rencana program kegiatan pengembangan
pariwisata,pembinaan pariwisata dan pengembangan sarana dan
prasarana wisata.

4.Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas merumuskan, menetapkan,
mengoordinasikan dan mensikronisasikan kebijakan pengembangan
infrastruktur di bidang ekonomi kreatif. Bidang Ekonomi Kreatif
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan,penetapan dan pelaksanaan program di bidang ekonomi
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kreatif.
b. Perancangan dan pelaksanaan program di bidang ekonomi kreatif.
c. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan pelaksaan

kebijakan dan program di bidang ekonomi kreatif.

2.1.8 Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)

Tugas Pokok dan fungsi sangat berkaitan erat dengan efektivitas kerja
organisasi. Menurut Robbins (1995), keefektifan didefinisikan sejauh mana
sebuah organisasi dapat mewujudkan tujuan-tujuannya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, Gibson (1996) mengemukakan bahwa organisasi terdiri
dari individu dan kelompok, karena itu efektivitas organisasi juga termasuk
didalamnya efektivitas individu dan kelompok maka organisasi akan
memperoleh tingkat efektivitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, dapat
diartikan bahwa tugas pokok dan fungsi yang ada dalam organisasi dapat
berpengaruh terhadap efektivitas individu maupun kelompok.

Dalam menjalankan tugasnya Pegawai Aparatur Sipil Negara dilaksanakan
penilaian pegawai. Sesuai dengan pasal 75 Undang-undang ASN disebutkan
bahwa penilaian kinerja ASN bertujuan untuk menjamin obyektivitas
pembinaan ASN yang didasarkan pada tugas pokok dan fungsi. Dengan
memperhatikan target, sasaran, hasil, manfaat yang dicapai, serta perilaku
dari ASN itu sendiri. Dalam peraturan pemerintahan yang dimaksud tersebut
yaitu :

a. Target adalah jumlah hasil kerja yang akan dicapai dari suatu jabatan
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b. Sasaran kinerja pegawai disingkat menjadi SKP yaitu rencana kinerja dan
target yang akan dicapai oleh seorang ASN yang harus dicapai setiap
tahun.

c. Hasil kerja yang diperoleh sebagian, sesuai atau melebihi target.

d. Manfaat yang dicapai yaitu prosedur yang sudah sesuai dengan
standarisasi pelaksanaan kegiatan yang sudah ditetapkan.

e. Perilaku kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang
dilakukan olen ASN atau tidak melakukan sesuatu yang seharusmya
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.1.9 Hubungan Implementasi Tugas Pokok dan Fungsi dengan Kinerja
Pegawai

Gibson (2016:37), menjelaskan mengenai hubungan antara pekerjaan
pegawai, yang dalam hal ini berupa implementasi tugas pokok dan fungsi
dengan kinerja pegawai Pekerjaan dapat menjadi sumber tekanan psikologis
dan bahkan gangguan mental dan fisik terhadap seseorang pegawai selain sisi
positif dan dari pekerjaan yaitu dapat menghasilkan pendapatan, pengalaman
hidup yang berarti, harga diri, penghargaan dari orang lain, hidup yang teratur
dan hubugan dengan orang lain.

Penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pekerjaan ataupun
TUPOKSI yang ditetapkan untuk suatu jabatan sangat berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja pegawai. Kinerja pegawai dapat dinilai melalui

implementasi tugas-tugasnya secara benar dan konsisten. Tugas pokok dan
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fungsi pegawai merupakan jabaran langsung dari tugas dan fungsi organisasi
kedalam jabatan yang dianalisis. Oleh karena itu, untuk dapat menghasilkan
tugas pokok dan fungsi yang tepat dan jelas demi meningkatkan Kinerja
pegawai dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, upaya awal yang harus
dilakukan yaitu mengimplementasikan proses analisis pekerjaan, yaitu proses
pengumpulan data organisasi mengenai berhubungan dengan pekerjaan.
Menurut Harits (2015 : 76) mengemukakan bahwa ‘“Pembagian kerja
yang efektif dan tepat sasaran dapat meningkatkan kinerja pegawai”. Senada
dengan pendapat tersebut, Siswanto (2017:23) mengemukakan bahwa adanya
pembagian kerja yang baik pada suatu organisasi atau perusahaan dapat
memberikan penjelasan bagi para pegawai untuk dapat melaksanakan tugas
dengan baik, sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawabnya sehingga

dapat meningkatkan kinerja pegawai.
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Penelitian Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian
Mada Sutapa | Pelaksanaan Tugas | Pelaksanaan Tugas
(2012) Pokok, Fungsi Pokok, Fungsi
Pegawai Kantor Pegawai Kantor Dinas
Dinas Pendidikan Pendidikan Dalam Kuantitatif
Dalam Pelaksanaan | Pelaksanaan
Desentralisasi Desentralisasi
Pendidikan Pendidikan
Amstrong Pengaruh Untuk mengetahui
Liwutan Pelaksanaan Tugas | Pengaruh Pelaksanaan
Pontius Pokok dan Fungsi | Tugas Pokok dan
(2014) Camat Terhadap Fungsi Camat
Pemberdayaan Terhadap I
Masyarakat Di Pemberdayaan Kuantitatif
Kecamatan Masyarakat Di
Tamako Kabupaten | Kecamatan Tamako
Kepulauan Sangihe | Kabupaten Kepulauan
Sangihe
Ahmad Pengaruh Untuk Mengetahui
Syukri Implementasi Pengaruh
(2017) Kebijakan Tugas Implementasi
Pokok dan Fungsi Kebijakan Tugas Kuantitatif
Terhadap Kinerja Pokok dan Fungsi
Birokrasi Terhadap Kinerja
Birokrasi
Ida Farida Implementasi Untuk Mengetahui
(2018) Tugas Pokok dan apa sajakah aspek
Fungsi Bagian yang menghambat
Urusan dalam Implementasi
Administrasi dan Tugas Pokok dan Kualitatif
Tata Usaha Pada Fungsi Bagian Urusan
Direktorat Reserse | Administrasi dan Tata
Narkoba Polda Usaha Pada Direktorat
Lampung Reserse Narkoba
Polda Lampung

2.1.11 Kerangka Pemikiran

Salah satu tugas pokok pemerintah yang terpenting adalah memberikan

pelayanan umum kepada masyarakat. Pelayanan yang diwujudkan adalah
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pelayanan yang berorientasi pada rakyat. Tugas pokok adalah suatu kewajiban
yang harus dikerjakan, pekerjaan yang merupakan tanggung jawab, perintah
untuk berbuat atau melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan.
Sedangkan fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau erat hubungannya satu
sama lain untuk dilakukan oleh seorang pegawai tertentu yang masing-masing
berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya.
Moekjiat (2016;12).

Dari gambaran diatas, maka dapat dikembangkan suatu pemikiran
tentang Pengaruh Implementasi Tugas pokok dan Fungsi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten

Gorontalo yang tertuang kedalam suatu bagan sebagai berikut :

Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan
Pariwisata Kabupaten Gorontalo

v ]

Implementasi (X1) Tugas pokok dan Fungsi (X2)

/

Kinerja Pegawai ()

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran diatas

maka hipotesis yang diajukan penulis yaitu :

1.

Implementasi (X1) dan Tupoksi (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan siginifikan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah
Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

Implementasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan siginifikan
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan
Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

Tupoksi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan siginifikan Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kab.

Gorontalo



BAB Il1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Implementasi (X1), Tugas Pokok dan
Fungsi (X2) serta Kinerja Pegawai (), lokasi Dinas Kepemudaan Olah Raga
Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian survey. Menurut Riduwan (2016: 49), menyatakan bahwa penelitian
survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Penelitian survey biasanya menggunakan kuisioner sebagai alat

pengumpulan data yang pokok.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Untuk mengetahui data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka terlebih dahulu perlu mengoperasionalisasikan variabel-variabel seperti
yang telah diinvetarisir dari latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran
dengan maksud untuk menentukan dimensi dan indikator-indikator variabel

Implementasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Kinerja pegawai, sekaligus

36
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menentukan instrumen atau pengukuran variable. Penelitian ini terdapat dua

jenis variabel bebas (dependen variabel) dan suatu variabel tidak bebas

(independen variabel) penelitian yaitu

1. Independen Variabel (X).

Variabael ini sering di sebut variable bebas. VVariabel bebas adalah merupakan

variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variable dependen (terikat) (Sugiono,2015:4) Variabel bebas dalam penelitian

ini meliputi:

a

Implementasi (X1) adalah pelaksanaan serangkaian kegiatan dalam
rangka untuk memberikan kebijakan publik sehingga kebijakan dapat
membawa hasil, seperti yang diharapkan. Yang termasuk serangkaian
kegiatan, persiapan Pertama maju menetapkan aturan yang merupakan
interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, mempersiapkan sumber
daya untuk mendorong pelaksanaan kegiatan termasuk infrastruktur,
sumber daya keuangan dan tentu saja penentuan siapa Yyang
bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan ini. Ketiga,
bagaimana mengahantarkan kebijaksanaan konkret untuk umum.
Syaukani dkk (2004 : 295)

Tugas Pokok dan Fungsi (X2) merupakan suatu kesatuan yang
salingterkait antara Tugas Pokok dan Fungsi. Dalam Peraturan

Perundang-undanganpun sering disebutkan bahwa suatu organisasi
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menyelenggarakan fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan sebuah
tugas pokok, Moekjiat (2016;11).
2. Variabel tidak bebas (Dependent)
Adapun indikator penilaian kinerja menurut PP No. 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai yaitu :

1. Kualitas, merupakan target output yang ditetapkan pegawai. Indikator
kuantitas dinilai yang ditetapkan dalam SKP, Kesesuaian tingkat
realisas target output atau kuantitas yang dihasilkan pegawai.

2. Kuantitas, merupakan mutu hasil kerja pegawai

3. Penggunaan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidak hadiran,
keterlambatan waktu kerja efektif/jam kerja hilang

4. Kerja sama, adalah kemauan dan kemampuan pegawai Surabaya
untuk bekerjasama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan, dalam unit
kerjanya serta instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab yang ditentukan
Definisi variabel-variabel penelitian dapat digambarkan dalam tabel

berikut:

tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel X

Variabel Indikator Skala
a. Komunikasi
Implementasi b. Sumber Daya Manusia _
(X1) c. Disposisi atau Sikap Ordinal
d. Struktur Birokrasi
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Harsono (2015:70)

a Target
b. Sasaran
Tugas Pokok ¢ Hasil _
dan Fungsi d Manfaat yang dicapai Ordinal
(X2) e Perilaku
Sri Nurhayati (2012)
Mutu
Kinerja Pegawai Kuantitas _
(Y) Ketepatan Waktu Ordinal

ogkrwnE

Efektivitas Penggunaan Sumber Daya
Mandiri
Berkomitmen

Robbins (2006)

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel akan diukur dengan

menggunakan skala likert. Teknik skala likert yang digunakan dalam penelitian

ini memberikan nilai skor pada item jawaban. Pemberian skor untuk setiap

jawaban dari pernyataan yang diajukan kepada responden penelitian ini akan

mengacu kepada pernyataan Sugiyono (2016) : jawaban dari setian instrumen

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai

sangat negatif yang dapat berupa kata-kata. Kuesioner disusun dengan

menyiapkan (Lima) pilihan yakni

. selalu, sering, kurang/kadang-kadang,

jarang, tidak pernah. Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang berbeda

seperti tampak dalam tabel 3.2 berikut ini :
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tabel 3.2
Bobot Nilai pilihan jawaban responden
Pilihan Bobot
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Jarang
Tidak Pernah
Sugiono (2016: 86-87)

RN W Ao

3.2.3 Jenis dan Sumber Data
Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data diperlukan
dikelompokkan kedalam dua golongan (Sekaran, 2017: 46) yaitu :

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a Data Kuantitatif, adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-
ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah
hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan
kepada responden.

b. Data Kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi
berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam
penelitian ini data kualitatif adalah kondisi atau sejarah Dinas
Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

¢ Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
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penyebaran kuesioner kepada responden.
d Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.

3.2.4 Populasi dan Sampel

3.2.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan definisi
populasi menurut Sudjana (2016: 68), populasi adalah totalitas semua hasil
yang mungkin menghitung pengukuran kuantitatif pada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang
menjadi objek penelitian. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata

Kabupaten Gorontalo, dengan Jumlah 37 orang.
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tabel 3.3
Daftar Jumlah Populasi dan Sampel
No Bagian Jumlah

1 Kepala Dinas 1 Orang
2 Sekretariat Dinas 10 Orang
3 Bidang Kepemudaan 4 Orang
4 Bidang Keolahragaan 5 Orang
5 Bidang Kepariwisataan 12 Orang
6 Bidang Ekonomi Kreatif 5 Orang

Jumlah Karyawan 37 Orang

3.2.4.2 Sampel

Sugiyono (2016:81) mengemukakan Sampel adalah sebagain dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan

Arikunto dalam Riduwan (2007:56) mengemukakan Sampel adalah bagian

dari populasi (sebagian atau mewakili populasi yang diteliti). Kemudian

Arikunto dalam Riduwan (2016:76) mengemukakan bahwa apabila sampel

kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan penelitian populasi. Oleh karena itu, berkaitan jumlah sampel

karena seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata

Kabupaten Gorontalo, dengan Jumlah 37 orang, maka keseluruhan jumlah

tersebut terpilih sebagai responden.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai (Sekaran, 2017: 48) berikut :

1. Observasi, mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
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masalah yang diteliti.

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran
interview adalah seluruh pegawai pada Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan
Pariwisata Kabupaten Gorontalo,

3. Kuesioner, Daftar pertanyaan terstruktur yang sebarkan kepada responden.

4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan
dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian

Metode analisis data yang digunakan adalah metode yang kuantitatif
yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban
responden. Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati
kenyataan (objektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat ukur
yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen
atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen tersebut sebelum di
gunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga apabila digunakan
akan menghasilkan objektif.
1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi
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(construct validity), maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment
experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di
mintai pendapatnya dengan instrumen yang telah di susun itu. Arikunto
(2019:219) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen yang bersangkutan mampu
mengukur apa yang diukur. Menurut Riduwan yang dikutip dari Sugiyono,
(2016:109) instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Masrun, yang dikutip Sugiyono (2016:106) menyatakan item
yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya
tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi
pula. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pertanyaan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
dengan emberikan interpretasi terhadapa koefien korelasi. Untuk pengujian
validitas peneliti dengan menggunakan rumus Kkorelasi seperti yang
dikemukakan oleh pearson yang dikenal dengan rumus korelasi Pearson

Product moment (PPM) sebagai berikut.
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Dimana :
r = Angka korelasi
X = Skor pertanyaan (ke-n) variabel

XY = Skor pertanyaan (ke-n) variabel

Yn =Jumlahresponden

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan

tabel 3.4 Koefisien Korelasi

R Keterangan
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup tinggi
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah

Sumber : Riduwan (2016 : 110)

Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu :
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1) Dengan melihat harga r dan di interpretasikan misalnya korelasi tinggi,

cukup, dan sebagainya.

2) Dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga

dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika harga r lebih
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kecil dari harga kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan,
begitu juga arti sebaliknya.
2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tertentu. Intrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar
sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama.
Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha

cronbach menurut Ghozali (2018:45) dengan rumus sebagai berikut :

“= (ik - 1) (1%)

Keterangan :

K = Jumlah instrumen pertanyaan

¥Si? = Jumlah varians dalam setiap
instrument

S = varians keseluruhan instrument

Suatu variabel di katakana reliable jika memberikan nilai cronbach

alpha > 0,60 (Ghozali, 2016:46). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka
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nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.

3. Konversi Data Ordinal ke Interval

Untuk mengukur Interval-interval tersebut akan dilakukan penyebaran

kuisioner kepada responden. Data yang terkumpul adalah data dengan skala

ordinal, sedangkan untuk menganalisis dalam penelitian ini diperlukan data

dengan ukuran skala interval.

Kemudian Harun Al-Rasyid dalam Ridwan dan Engkos Kuncoro

(2017:30) mengemukakan bahwa tehnik yang dalam transformasi scale value

Data ordinal kedata interval adalah Method Of Succesive Interval (MSI)

dengan langkah- langkah sebagai berikut :

1.

Hitung Frekuensi (f) setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) dari responden
yang memberikan tanggapnnya

Hitung proporsi dengan membagi jumlah frekwensi (f) dengan jumlah
n sampel

Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara
berurutan setiap responden

Proporsi  kumulatif dianggp mengikuti distribusi normal baku.
Selanjutnya hitung nili Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi

Dari nilai Z yang diketahui tersebut tentukan nilai density-nya dengan
menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve a Z)

Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus :
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(Density at lower limit) (Density at upper limit)

SV (Scale) = (area under upper limit) (Density under lower limit)
Keterangan :
(Density at lower limit) = Kepadatan Batas bawah
(Density at upper limit) = Kepadatan Batas atas
(Area under upper limit) = Daerah dibawah batas atas
(density under lower limit) = Daerah dibawah batas bawah

3.2.7 Metode Analisis Data

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur yaitu digunakan untuk mengukur besarnya faktor Implementasi (X1),
Tugas Pokok dan Fungsi (X2) yang mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y) Pada

Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.:

_——» Xl \
Pyx1 Pye

e T (¥

Pyx2

~—p X2 I/

gambar 3.1 : Struktur Path
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Keterangan :
X1 = Implementasi

X2 = Tugas Pokok dan Fungsi Y= Kinerja Pegawai

€ = Variabel lain yang mempengaruhi
Yr = Kkorelasi antar variabel X
PY = koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

3.2.8 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path

Analisys (Nirwana dalam Ucon Arif, (2005:26) dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

1

2.

Membuat persamaan struktural, yaitu : Y = PY X1+ PYXz+ PYe
Menghitung matrix korelasi antar X1, X2 danY

Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus

Menghitung matrix invers Ryt

Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1 dan 2)

Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total Xi,
Xzterhadap Y

Menghitung pengaruh variabel lain (Pye)

Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependent.
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3.2.9 Jadwal Kegiatan Penelitian

Lampiran Jadwal Penelitian

Bulan

Kegiatan

No September Oktober November Desember Januari

Minggu 112341234123 |4|1(2|3|4|1|2]|3

Konsultasi
1 | Judul
Penelitan

Penyusunan
Proposal

Konsultasi
Bab I, 11, 1l
3 | Pada
Pembimbing
/11

Pengesahan
Proposal
Oleh
Pembimbing

Pengurusan
5 | Berkas Ujian
Proposal

Ujian
Proposal

Lampiran Jadwal Penelitian

Bulan

Kegiatan Februari Maret

No

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4
Konsultasi Revisi

Penyusunan Skripsi

Konsultasi Bab IV dan V
Pada Pembimbing I/I1

4 | Pengesahan Skripsi Oleh
Pembimbing I/ 11

5 Pengurusan Berkas Ujian
Skripsi

6 Ujian Skripsi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Sejarah Singkat Dinas Kepemudaan Olah Raga Dan Pariwisata
Gorontalo

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo
merupakan salah satu unit kerja dalam lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten
Gorontalo sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 44 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Organisasi Tata Laksana Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo dan Peraturan Bupati Nomor 9 Tahun 2016 tentang Penjabaran
Tugas Pokok Fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo yang memiliki tugas pokok menyelenggarakan sebagian kewenangan
daerah Kabupaten di bidang Kepemudaan dan Keolahragaan serta kepariwisataan
yang diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal didalam mewujudkan tujuan
dan sasaran yang hendak dicapai dengan Landasan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional serta Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan serta Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan Tugas pokok Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Gorontalo adalah melaksanakan sebagian kewenangan urusan
Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan dibidang
Keolahragaan dan Kepemudaan serta kepariwisataan yang menjadi tanggung jawab

dan kewenangannya berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
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4.1.2 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KEPEMUDAAN , OLAHRAGA DAN PARIWISATA KABUPATEN GORONTALO

KEPALA DINAS

SYAMSUL BAHARUDDIN, ST,ME
NIP. 196807161999031005

SEKRETARIS

MOHAMAD G. KADIR
NIP. 19680927 199203 1 007

SUB.BAGIAN PENYUSUNAN SUB. BAGIAN KEUANGAN SUB. BAGIAN UMUM DAN
PROGRAM KEPEGAWAIAN
ALMA UTIA MOHAMAD LAPANANDA, SE MARLENI K. DAWA, s.Kom
NIP. 19710511 200501 2 007 NIP. 19700923 199203 1 009 NIP. 19811012 201001 2 002
[ I ] I
KEPALA BIDANG EKONOMI KREATIF
BIDANG KEPEMUDAAN BIDANG OLAHRAGA BIDANG KEPARIWISATAAN
RONMONOARFA SPd FANY H SALAMANYA, S.PI,MT,DEA
"> CHANDRA WIJAYA TANGAHU ISKANDAR K. MOHA, SE, M.Si NIP. 19771202 200212 1 003
NIP. 19711129 199903 1 004 NIP. 19870608 200602 1 001 NIP. 197711052006041016
SEKS!I PEMBINAAN DAN SEKSI PEMBINAAN DAN SEKS| PENGEMBANGAN SEKSI INFRAKTRUKTUR & AKSES PERMIODALAN
PENGEMBANGAN ORGANISAS! PENGEMBANGAN OLAHRAGA PARIWISATA
KEPEMUDAAN MUSTAPA Z. HARUN, S.Ag, M.Pd BASTIAN TITO BAHUA, S.Ap
NIP. 197107021997021003 MIRNA HENGA NIP. 197508012006041012
RUSTAM HUSAIN, S.IP ) NIP. 19650411 198903 2 005
NIP. 19760710 200701 1 015
SEKSI BINAAN &PENGEMBANGAN SEKSI PEMBINAAN PARIWISATA SEKSI PEMASARAN,EDUKAS! & PENGEMBANGAN
PRESTASI DAN UNGGULAN EKONOMI KREATIF
SEKSI PEMBINAAN DAN —RUSDIVANTO HUNTUA, SH | VISKA RAHAYU, S.STP,M.Si (-

QAMARIA Z. ISA, SE, M.Si

PENGEMBANGAN KEPEMUDAAN NIP.197710122009011004 NIP. 198510112003122001
NIP. 197705261998022001
| LA SAOFU, S.Pd
NIP. 197512122007011017 SEKSI INFRAKSTRUKTUR OLAHRAGA SEKSI INFRAKSTRUKTUR PARIWISATA

SUL GANI

— NIP. 19630205 198602 1 005 KAHARUDIN KARIM

NIP. 19681217198903 1 009

gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo

4.1.3 Tugas Dan Fungsi

1. Bidang Kepemudaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan
Dinas di bidang pembinaan dan pengembangan organisasi kepemudaan
serta pembinaan dan pengembangan kepemudaan,serta melaksanakan tugas-
tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang Kepemudaan
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan dan pengembangan

organisasi serta pembinaan pengembangan kepemudaan.
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b. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang organisasi,
potensi kepemudaan dan produktivitas kepemudaan.
c. Penyusunan fasilitator perencanaan dan pembentukan organisasi

kepemudaan.

2. Bidang Keolahragaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan

Dinasdi bidang pembinaan dan pengembangan keolahragaan,serta

melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang

Keolahragaan menyelenggarakan fungsi :

a. Pembinaan,pembimbingan dan peningkatan kualitas manajemen
organisasi olahraga

b. Perumusan kebijakan teknis di bidang pembinaan dan pengembangan
organisasi keolahragaan,pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dan unggulan.

c. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang potensi
cabang olahraga dan atlit berprestasi serta organisasi keolahragaan.
Bidang kepariwisataan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan
Dinas dibidang pengembangan pariwisata,pembinaan pariwisata dan
pengembangan destinasi wisata dan infrastruktur pariwisata, serta
melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai dengan tugas kedinasan. Bidang

Kepariwisataan menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan  kebijakan  teknis di  bidang  pengembangan

pariwisata,pembinaan pariwisata dan pengembangan sarana dan
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prasarana.

b. Pengumpulan dan pengolahan data dan informasi tentang produk wisata
dalam rangka pengembangan jaringan usaha pemasaran.

c. Penyusunan pedoman serta rencana program kegiatan pengembangan
pariwisata,pembinaan pariwisata dan pengembangan sarana dan
prasarana wisata.

4. Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas merumuskan, menetapkan,
mengoordinasikan dan mensikronisasikan kebijakan pengembangan
infrastruktur di bidang ekonomi kreatif. Bidang Ekonomi Kreatif
menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan,penetapan dan pelaksanaan program di bidang ekonomi
kreatif.

b. Perancangan dan pelaksanaan program di bidang ekonomi kreatif.

c. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan pelaksaan
kebijakan dan program di bidang ekonomi kreatif.

4.2  Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dari 37 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas responden
yang meliputi: jenis kelamin dan umur.

1. Deskriptif Responden

1. Latar Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden :



tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Latar pendidikan

55

Jenis Kelamin Frekuansi (%)) Prsentase (%)
SMA/SMK 25 68
S1 7 19
S2 5 13
Total 37 100

Sumber: Hasil olahan

Data 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden tingkat SMA/SMK

yaitu sebanyak 25 orang atau sekitar 68%, jumlah responden tingkat S1 sebanyak 7
orang atau 19%. Sedangkan jumlah responden tingkat S2 sebanyak 5 orang atau
13%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden memiliki Implementasi yang
berbeda-beda.
2. Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuansi (Y) Prsentase (%)
Laki-laki 20 54
Perempuan 17 46
Total 37 100

Sumber: Hasil olahan

Data 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 20

orang atau sekitar 54%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 17 orang

atau 46%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden laki-laki dengan perempuan

tidak seimbang.

3. Umur

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia responden :
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tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuansi (%)) Prsentase (%)
< 20 Tahun 3 8
20-30 Tahun 11 30
>31 Tahun 23 62
Total 37 100

Sumber: Hasil olahan Data 2022
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun

yaitu 3 orang atau sekitar 8%, sedangkan jumlah responden umur 20-30 Tahun
sebanyak 11 orang atau 30%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun sebanyak 23
orang atau 62%. Hal ini menujukkan bahwa antara responden memiliki umur yang
berbeda-beda.

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
variabel Kinerja Pegawai. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih
dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor
berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan
cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.

Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option
dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya.

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 37 = 37
Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 37 =185
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.

. 185 —37
Rentang Skalanya yaitu : —= =29,6 =30
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Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden

No. Rentang Kategori

1 37-67 Sangat Rendah
2 68-98 Rendah

3. 99-129 Sedang

4 130-160 Tinggi

5. 161-185 Sangat tinggi

Sumber : Hasil Olahan Data 2022

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian.

4.2.1. Gambaran Umum Variabel Implementasi (X1)
Hasil Tabulasi data variabel Implementasi (X1), yang diisi oleh 37 responden
(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut :

tabel 4.5 Tanggapan Responden Implementasi (X1)

Item
SKOR X1l X12
F Skor % F Skor %
5 0 0 0,0% 0 0 0,0%
4 2 8 5,4% 3 12 8,1%
3 18 54 |486% | 9 27 | 24,3%
2 17 34 | 459% | 25 50 | 67,6%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 96 | 100% | 37 89 | 100%
Kategori Rendah Rendah
Item
SKOR X13 Xi4
F Skor % F Skor %
5 0 0 0,0% 0 0 0,0%
4 2 8 5,4% 1 4 2,7%
3 14 42 | 378% | 11 33 | 29,7%
2 21 42 | 56,8% | 25 50 | 67,6%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 92 | 100% | 37 87 | 100%
Kategori Rendah Rendah

Sumber : Data Olahan lampiran 2
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Berdasarkan tabel 4.5. diatas dapat diketahui bahwa variabel Implementasi
(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 96 dengan
kategori rendah, responden yang menjawab item pernyataan X1.2 memperoleh skor
89 dengan kategori rendah, responden yang menjawab item pernyataan X1.3
memperoleh skor 92 dengan kategori rendah, dan responden yang menjawab item

pernyataan X1.4 memperoleh skor 87 dengan kategori rendah.

4.2.2 Gambaran Umum Tugas Pokok dan Fungsi (X2)
Hasil Tabulasi data Tugas Pokok dan Fungsi (X2), yang diisi oleh 37 responden
(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

tabel 4.6 Tanggapan Responden Tugas Pokok dan Fungsi (X2)

Item
SKOR X2l X22 X23
F Skor % F Skor % F Skor %
5 14 70 |37,8% | 19 95 | 51,4% 16 80 43,2%
4 10 40 | 27,0% | 13 52 | 351% 10 40 27,0%
3 13 39 [351% | 5 15 | 13,5% 11 33 29,7%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 | 149 | 100% | 37 | 162 | 100% 37 153 100%
Kategori Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Item
SKOR X4 X25
F Skor % F Skor %
5 16 80 |432% | 19 95 | 51,4%
4 12 48 | 324% | 7 28 | 18,9%
3 9 27 | 243% | 11 33 | 29,7%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 | 155 | 100% | 37 | 156 | 100%
Kategori Tinggi Tinggi

Sumber : Data Olahan lampiran 2
Berdasarkan tabel 4.6. diatas dapat diketahui bahwa Tugas Pokok dan Fungsi

(X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 149 dengan
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tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor 162
dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.3
memperoleh skor 153 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan X2.4 memperoleh skor 155 dengan kategori tinggi, responden yang

menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 156 dengan kategori tinggi.

4.2.3 Gambaran Umum Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Hasil Tabulasi data variabel Kinerja Pegawai (Y) yang disi oleh 37 responden
(sampel) dapat divisualisasikan meliputi tabel berikut:

tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja Pegawai (Y)

Item
SKOR Y1l Y2 Y3
F Skor % F Skor % F Skor %
5 18 90 | 48,6% | 19 95 | 51,4% 17 85 45,9%
4 18 72 | 48,6% | 10 40 | 27,0% 14 56 37,8%
3 1 3 2,7% 8 24 | 21,6% 6 18 16,2%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 | 165 | 100% | 37 159 | 100% 37 159 100%
Kategori Sangat Tinggi Tinggi Tinggi
Item
SKOR Y4 Y5 Y6
F Skor % F Skor % F Skor %
5 9 45 | 243% | 14 70 | 37,8% 10 50 27,0%
4 23 92 |622% | 11 44 | 29,7% 14 56 37,8%
3 5 15 | 135% | 12 36 | 32,4% 13 39 35,1%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
> 37 | 152 | 100% | 37 150 | 100% 37 145 100%
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber : Data Olahan lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Pegawai

(Y) responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 165 dengan
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kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh
skor 159 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.3
memperoleh skor 159 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan Y.4 memperoleh skor 152 dengan kategori tinggi, responden yang
menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 150 dengan kategori tinggi, dan
responden yang menjawab item pernyataan Y.6 memperoleh skor 145 dengan
kategori tinggi.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil

olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun
reliabilitasnya terhadap Kinerja Pegawai responden. Instrument penelitian yang
dinyatakan valid jika nilai thitung™> ttave dan untuk reliabel jika nilai Cronbach's Alpha>
0,6.

1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Implementasi (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2022 diperoleh hasil penelitian
sebagaimana pada tabel berikut :

tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Implementasi (X1)

. . Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator Mhitung thitung | 1 table Ket | Alpha Ket
X1.1 0,810 13,93 | 2,030 | Valid
Implementasi X1.2 0,867 | 20,66 | 2,030 VaI!d 0784 > O_,60 =
X1.3 0,735 9,46 | 2,030 | Valid ' reliabel
X1.4 0,695 7,95| 2,030 | Valid

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel

Implementasi(X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai
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thitung™> trabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,784 dengan demikian berarti
semua item pernyataan untuk variabel Implementasi (X1) reliabel karena Cronbach's
Alpha> 0,60.
2. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Tugas Pokok dan Fungsi (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2022 diperoleh hasil penelitian
sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Tugas Pokok dan Fungsi (X2)

. : Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator Ihitung t hitung t table Ket Alpha Ket
X2.1 0,930 | 40,73| 2,030 | Valid
X2.2 0,756 10,44 2,030 | Valid
Tugas Pokok ’ ’ ’ . > 0,60 =
dan Fungsi | X2.3 0864 20,16] 2,030 Valid | 0,928 | " i
X2.4 0,893 26,08 2,030 | Valid
X2.5 0,955 64,22 2,030 | Valid

Sumber : Data Olahan lampiran 2022
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Tugas Pokok
dan Fungsi (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai
thitung™> trabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,928 dengan demikian berarti
semua item pernyataan untuk Tugas Pokok dan Fungsi (X2) reliabel karena
Cronbach's Alpha> 0,60.
3. Ujivaliditas dan Uji Reliabilitas VVariabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 4 diperoleh hasil penelitian

sebagaimana pada tabel berikut :
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tabel 4.10 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Mhitung | T hitung t table Ket Alpha Ket
Iteml 0,624 6,05| 2,030 | Valid
Item2 0,739 9,90 | 2,030 | Valid
Kinerja Item3 0,668 7,34 | 2,030 | Valid 0813 > 0,60 =
Pegawali Item4 0,777 | 11,93 | 2,030 | Valid ' reliabel
Item5 0,751 | 10,48 | 2,030 | Valid
Item6 0,775| 11,80 | 2,030 | Valid
Sumber : Data Olahan lampiran 2022

Variabel Indikator

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Kinerja Pegawai (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena
nilai thiwng™> tabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,813 dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk variabel Kinerja Pegawai reliabel karena
Cronbach's Alpha> 0,60.

4.4 Analisis Data Statistik

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan
diketahui apakah varibel-varibel bebas (Independen) baik secara simultan maupun
secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat

(dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka diperoleh persamaan :
Y =0,499X1 + 0,525X2 + 0,224€

Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen
yakni Implementasi (X1) yang diukur terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki
pengaruh yang positf dan signifikan. Besarnya pengaruh Implementasi secara
langsung terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,499 atau 49,9%

X2 = Tugas Pokok dan Fungsi, menandakan bahwa Tugas Pokok dan Fungsi (X2),
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yang diukur terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai besarnya pengaruh Tugas Pokok dan Fungsi

(X2) yang secara langsung terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,525 atau 52,5%.
Sedangkan € = 0,224 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 22,4%.

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran,
maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien
Determinasi (R Square) sebesar 0,776 ini berarti sekitar 77,6% pengaruh yang ada
terhadap Kinerja Pegawai oleh variabel Implementasi dan Tugas Pokok dan Fungsi
serta masih ada sekitar 22,4% ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan
penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan
antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini: model struktural jalur sebagai

berikut :



X1 Pyx1 = 0.499
rx1x2 = 0.479
X2

Pyx2 = 0.525

Gambar 4.2 Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi

Pye = 0.224
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bahwa variabel Implementasi (X1) dengan nilai sebesar 0,499 terhadap Kinerja

Pegawai, dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) dengan besar pengaruh sebesar 0,525

terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Hasil penelitian diatas dapat di ringkas seperti pada tabel 4.14 sebagai berikut

tabel 4.11 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh (X1), dan

(X2) secara simultan dan parsial terhadap variabel ()

.. Pengaruh Kontribusi
. Koefisien =
Variabel Jalur Langsung Tidak Total Bersama
Langsung (R?)
X1 X, Terhadap Y 0,499 - 49,9%
X2 X2 Terhadap Y 0,525 - 52,5% 0,776
€ Pengaruh Variabel luar Terhadap Y 22.4% Atau
X1, dan X2Terhadap Y 77,6% 77,7%
Total 100%

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian lampiran 3
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4.5 Pengujian Hipotesis
4.5.1 Pengaruh Implementasi (X1) dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2), secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo
Hasil uji Fnitung menunjukkan hasil sebesar 58,830 sedangkan Fianel Sebesar
3,25 dan probability sig 0,000<probability « = 0,05. Ini berarti bahwa pada tingkat
kepercayaan 95%, secara statistik variabel Implementasi (X1) dan Tugas Pokok dan
Fungsi (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan ternadap Kinerja
Pegawai (Y) pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.
Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan Implementasi (X1) dan Tugas Pokok

dan Fungsi (X2) Diterima.

4.5.2 Pengaruh Implementasi (X1) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan

Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik
menunjukkan variabel Implementasi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai probability sig 0,000<probability o =
0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Implementasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo Diterima.
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4.5.3 Pengaruh Tugas Pokok dan Fungsi (X2) Secara Parsial Berpengaruh
Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai ()

Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik
menunjukkan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai probability sig
0,000<probability o = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Tugas Pokok dan
Fungsi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo
Diterima.

4.6 Korelasi Antar Variabel X
Korelasi X1, dan X2

Korelasi Implementasi (X1) dengan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) sebesar

0,479 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat.

4.7 Pembahasan

4.7.1 Implementasi (X1) dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Temuan penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh
langsung yang postif dan signifikan secara simultan antara variabel Implementasi
(X1), dan terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,776 atau 77,6%.

Dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien determinasi (R2Y.x;x;) atau

keterangan hubungan sebesar 77,6%; artinya Implementasisecara simultan
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dipengaruhi oleh Kinerja Pegawai. Mengacu pada nilai kofisien determinasi total
(R?Y.x1X3) atau keeratan hubungan sebesar 77,6%, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X mempunyai tingkat pengaruh * Tinggi” terhadap variabel Y. sedangkan
22,4% dipengaruhi oleh fariabel luar.

Dari hasil secara simultan dan signifikan yang ada pada Dinas Kepemudaan
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo sehingga dapat dikatakan bahwa
Kinerja Pegawai Pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo  dipengaruhi  oleh  Implementasi  dimana  Pegawai  selalu
mengkomunikasikan masalah apapun saat menjalankan pekerjaan, Melalui
komunikasi pegawai kadang dapat mengembangkan kemampuannya saat bekerja,
Kebutuhan sumber daya manusia selalu dilakukan karena banyaknya pegawai yang
tidak produktif, sumber daya manusisa sering mengacu pada kebijakan pemerintah
daerah, Deskripsi pekerjaan selalu dipahami oleh seluruh pegawai, Ketika melakukan
pekerjaan, pegawai kadang mengalami kegagalan, Dukungan dari pimpinan/atasan
selalu mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan, Pegawai kadang melakukan pekerjaan
secara professional, Birokrasi selalu dipandang negatif karena sistem kerjanya
menyusahkan masyarakat.

Dilihat dari Tugas Pokok dan Fungsi pegawai dimana Para pegawai selalu
melakukan pekerjaan sesuai dengan target, pegawai selalu memaksimalkan
pencapaian target yang sudah ditargetkan, Sasaran kerja pegawai sudah selalu sesuai

dengan standarisasi pelaksanaan kegiatan yang ditetapkan, Pencapaian hasil kinerja
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pegawai sudah dianggap sangat baik dan sesuai dengan aturan di kantor, Pencapaian
kinerja yang selalu sesuai dengan hasil yang baik sangat bermanfaat bagi para
pegawai, Tingkah laku para pegawai saat menjalankan pekerjaan selalu dilakukan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, Perilaku pegawai di kantor akan selalu
mempengaruhi penilaian kinerja.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Usman, 2002:70)
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan

Hal ini menunjukan bahwa dengan ditingkatkan Implementasi serta
diterapkannya Tugas Dan Funsi yang baik sesuai dengan peraturan pada Dinas terkait
maka semakin tinggi pula Kinerja Pegawai.

Dan Penelitian ini sejalan dengan keempat penelitian terdahulu Dewi
Oktariana (2020), Syah Amin Albadry (2019), La Ode Yamin (2017), Ida Farida
(2018), Pengaruh Implementasi Dan Tugas Pokok dan Fungsi Terhadap Kinerja
Pegawai Kota Metro (Implementasi Perda No 24 thn 2016). Dalam Koordinasi
Pembangunan Keolahragaan, Camat, Bagian Urusan Administrasi dan Tata Usaha

Pada Direktorat Reserse Narkoba Polda Lampung.
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Implementasi (X1) dan Tugas Pokok Dan Fungsi (X2), Secara Simultan
mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan Olahraga

dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

4.7.2 Implementasi (X1) dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara Parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)

1. Implementasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai ()
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Kinerja Pegawai responden

menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
antara Implementasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,499 atau 49,9%.
Hal ini menunjukan bahwa dengan Implementasi (X1) yang diterapkan oleh
Perusahaan dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y) yang baik pada Dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo menjadi faktor terendah
dalam penelitian ini.

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa rendahnya implementasi yang ada
pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo dimana
komunikasi yang memiliki setiap pegawai sudah cukup baik hanya saja ada beberapa
pegawai kurang menyerap informasi yang diberikan pimpinan dalam menjalankan
tugas sehingga sering terjadi mis komunikasi dengan pegawai lainnya, dilihat dari
sumber daya manusianya itu sendiri dalam suatu instansi atau bidang bidang tertentu
sumber daya manusia itu berbeda beda ada yang memiliki skill/kealian dibidangnya

ada pulayang kurang memiliki skill dalam pekerjan akan tetapi pekerjaan yang
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dikerjakan dapat diselesaikan dengan baik, hanya saja ada beberapa pegawai yang
kurang menguasai IT sangat kesulitan dalam membuat suatu rancangan Kkerja
sehingga pegawai tersebut meminta bantuan kepada tenaga honorer dalam
menyelesaikan pekerjaannya, dilihat dari disposisi atau sikap pegawai dalam
menjalankan suatu pekerjaan terlihat ada beberapa pegawai yang memiliki sikap yang
semangat dalam bekerja, ada juga pegawai yang diberikan suatu pekerjaan akan tetapi
pekerjaannya sering terbengkalai dikarenakan pegawai tersebut jarang masuk kantor,
serta dilihat dari struktur birokrasi yang ada pada Dinas tersebut sudah tersusun
sangat baik hanya saja dalam menjalankan struktur tersebut diperlukan pegawai
pegawai yang memiliki integritas tinggi terhadap pekerjaan maupun jabatannya
ketika ia dilaktik pada jabatan tersebut ia harus mampu mengemban seluruh tugas
yang diberikan, dalam hal ini masih terdapat beberapa pegawai yang menjalankan
poksinya dengan baik, hanya saja ada beberapa bidang yang kurang berperan aktif
dalam menjalankan program program yang telah dirancang dikarenakan keterbatasan
anggaran bidang tersebut.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Nurdin
Usman (2002:70), implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

Penelitian ini didukung oleh dua penelitian terdahulu Dewi Oktariana (2020),

Syah Amin Albadry (2019) Judul “Pengaruh Implementasi Dan Tugas Pokok dan
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Fungsi Terhadap Kinerja Pegawai Kota Metro (Implementasi Perda No 24 thn 2016)
Dalam Koordinasi Pembangunan Keolahragaan”.Hasil Penelitiannya adalah
Implementasi Dan Tugas Pokok dan Fungsi yang diberikan terhadap pegawai
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini
berarti mengindikasikan bahwa adanya Implementasi yang baik dan
berkesinambungan serta penerapan Tugas Pokok dan Fungsi yang tepat akan
meningkatkan Kinerja Pegawai Kota Metro (Implementasi Perda No 24 thn 2016)
Dalam Koordinasi Pembangunan Keolahragaan.

2. Tugas Pokok dan Fungsi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Kinerja Pegawai responden

menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
antara Tugas Pokok dan Fungsi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (YY) sebesar 0,525
atau 52,5%. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Tugas Pokok dan Fungsi (X2)
pada Dinas terkait maka akan semakin tinggi pula Kinerja Pegawai () pada Dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo menjadi faktor utama
dalam penelitian ini.

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa besarnya pengearuh Tugas Dan
Fungsi yang ada pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Gorontalo dimana Tupoksi yang dirancang sudah sangat baik dimana adanya target
kerja yang telah ditetapkan sesuai poksinya, sasaran kerja yang sangat jelas sehingga

dapat mempermudah suatu pekerjaan, hasil kerja yang dihasilkan sesuai dengan
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standar yang telah ditetapkan, manfaat yang dicapai ketika pekerjaan terrealisasi
dengan baik, serta perilaku dari setiap pegawai sudah diatur dalam Tupoksi tersebut
sehingga dapat meningkatkan suatu kinerja dari setiap pegawai.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Moekjiat (2016;11),
“Tugas adalah suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen dari suatu jabatan.
Tugas adalah gabungan dari dua unsur(elemen) atau lebih sehinnga menjadi suatu
kegiatan yang lengkap”.

Penelitian ini didukung oleh kedua penelitian terdahulu La Ode Yamin
(2017), Ida Farida (2018) Judul “Pengaruh Implementasi Dan Tugas Pokok dan
Fungsi Terhadap Kinerja Pegawai Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor
Camat, Bagian Urusan Administrasi dan Tata Usaha Pada Direktorat Reserse
Narkoba Polda Lampung. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa adanya penerapan
Tugas Pokok dan Fungsi secara berkala dan terarah serta penerapan Tugas Pokok dan
Fungsi yang tepat akan meningkatkan Kinerja Pegawai Kantor Camat, Bagian
Urusan Administrasi dan Tata Usaha Pada Direktorat Reserse Narkoba Polda

Lampung.

BAB V
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi (X1), dan Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Gorontalo.

Implementasi (X1), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) Pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo.

Tugas Pokok dan Fungsi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata

Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

Disarankan kepada Kadis Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Gorontalo untuk lebih memperhatikan dan perlu meningkatkan lagi
Implementasi (X1), disarankan kepada Kadis agar kiranya dapat memberikan
informasi secara menyeluruh kepada setiap pegawai agar kiranya dapat menyerap

informasi tersebut dengan baik sehingga tidak terjadi mis komunikasi antar
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pegawai, disarankan pula kepada Kadis agar kiranya dapat menjadikan pegawai
sebagai sumber daya manusia yang proaktif dalam segala pekerjaan sehingga
pegawai tersebut dapat meningkatkan kinerjanya, disarankan kepada Kadis agar
kiranya memperhatikan Disposisi atau sikap kerja dari setiap pegawai sehingga
dapat menumbuhkan semangat kerja dari setiap pegawai, serta disarankan pula
kepada Kadis kiranya dapat menjalankan struktur organisasi secara tepat serta
terarah sehingga setiap pegawai dapat menjalankan poksinya dengan baik dan
dapat menumbuhkembangkan setiap hasil kerjanya.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti variabel-variabel lain yang turut
mempengaruhi kinerja pegawai. Misalnya Kemampuan Intelektual, Kemampuan

fisik Energi, Teknologi (Robbins, 2016 : 5)
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LAMPIRAN T-Table

Nilai-nilai dalam Distribusi t

d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05%
1 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657 | 318,309 | 636,619
2 1,386 2,920 4,303 6,965 9,925 | 22,327 | 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 | 12,924
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532




44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409
86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407
87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406
88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405
89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403
90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402
91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401
92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399
93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398
94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397
95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396
96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395
97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394
98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393
99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392
100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390
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LAMPIRAN 1

Data Ordinal

Total
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Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density z Scale

1.000 2.000 17.000 0.459 0.459 0.397 -0.102 1.000
3.000 18.000 0.486 0.946 0.110 1.607 2.454
4.000 2.000 0.054 1.000 0.000 3.894

2.000 2.000 25.000 0.676 0.676 0.360 0.456 1.000
3.000 9.000 0.243 0.919 0.150 1.398 2.393
4.000 3.000 0.081 1.000 0.000 3.384

3.000 2.000 21.000 0.568 0.568 0.393 0.170 1.000
3.000 14.000 0.378 0.946 0.110 1.607 2.442
4.000 2.000 0.054 1.000 0.000 3.723

4.000 2.000 25.000 0.676 0.676 0.360 0.456 1.000
3.000 11.000 0.297 0.973 0.062 1.926 2.532
4.000 1.000 0.027 1.000 0.000 3.840

Succesive Interval

1 2 3 4 Total

2.454 1.000 1.000 1.000 5.454

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

3.894 3.384 2.442 2.532 12.252

2.454 1.000 2.442 1.000 6.896

1.000 1.000 1.000 2.532 5.532

2.454 1.000 3.723 1.000 8.177

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

2.454 2.393 2.442 3.840 11.130

2.454 1.000 1.000 1.000 5.454

2.454 2.393 1.000 1.000 6.847

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

2.454 2.393 2.442 2.532 9.821

2.454 3.384 3.723 2.532 12.093

2.454 2.393 2.442 2.532 9.821

2.454 2.393 2.442 2.532 9.821

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

2.454 2.393 2.442 2.532 9.821

2.454 3.384 2.442 1.000 9.281

1.000 1.000 2.442 1.000 5.442

1.000 1.000 1.000 2.532 5.532

1.000 1.000 2.442 1.000 5.442

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

1.000 1.000 2.442 1.000 5.442

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

2.454 1.000 1.000 1.000 5.454

2.454 1.000 2.442 1.000 6.896

2.454 2.393 1.000 2.532 8.379

1.000 1.000 1.000 2.532 5.532

2.454 2.393 1.000 1.000 6.847

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

3.894 2.393 2.442 2.532 11.261

2.454 1.000 2.442 1.000 6.896

2.454 1.000 1.000 1.000 5.454

1.000 1.000 1.000 1.000 4.000
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Succesive Detail

Col Eategory freq §rop Cum Bensity Z Scale

1.000 3.000 13.000 0.361 0.361 0.375 -0.355 1.000
4.000 10.000 0.278 0.639 0.375 0.355 2.037
5.000 13.000 0.361 1.000 0.000 3.074

2.000 3.000 5.000 0.139 0.139 0.221 -1.085 1.000
4.000 12.000 0.333 0.472 0.398 -0.070 2.064
5.000 19.000 0.528 1.000 0.000 3.348

3.000 3.000 11.000 0.306 0.306 0.351 -0.508 1.000
4.000 10.000 0.278 0.583 0.390 0.210 2.005
5.000 15.000 0.417 1.000 0.000 3.084

4.000 3.000 9.000 0.250 0.250 0.318 -0.674 1.000
4.000 11.000 0.306 0.556 0.395 0.140 2.018
5.000 16.000 0.444 1.000 0.000 3.160

5.000 3.000 11.000 0.306 0.306 0.351 -0.508 1.000
4.000 7.000 0.194 0.500 0.399 0.000 1.898
5.000 18.000 0.500 1.000 0.000 2.945

Succesive Interval

1 2 3 4 5 Total

1.000 1.000 2.005 1.000 1.000 6.005

3.074 2.064 3.084 2.018 2.945 13.185

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

2.037 3.348 2.005 3.160 2.945 13.495

2.037 1.000 2.005 2.018 1.898 8.958

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

2.037 3.348 2.005 3.160 2.945 13.495

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

2.037 3.348 2.005 3.160 2.945 13.495

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

1.000 2.064 1.000 2.018 1.898 7.981

1.000 2.064 1.000 2.018 1.000 7.082

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

2.037 2.064 2.005 1.000 1.000 8.106

1.000 2.064 1.000 2.018 1.000 7.082

1.000 2.064 1.000 1.000 1.000 6.064

2.037 2.064 1.000 2.018 1.898 9.018

2.037 2.064 2.005 2.018 1.898 10.022

1.000 2.064 1.000 1.000 1.000 6.064

1.000 2.064 1.000 1.000 1.000 6.064

1.000 1.000 1.000 2.018 1.000 6.018

2.037 3.348 3.084 3.160 2.945 14.574

1.000 3.348 1.000 1.000 1.000 7.348

1.000 3.348 1.000 1.000 1.898 8.246

2.037 3.348 3.084 2.018 1.898 12.385

1.000 2.064 1.000 2.018 1.898 7.981

1.000 1.000 2.005 1.000 1.000 6.005

3.074 2.064 3.084 2.018 2.945 13.185

3.074 3.348 3.084 3.160 2.945 15.611

2.037 3.348 2.005 3.160 2.945 13.495

1.000 1.000 2.005 1.000 1.000 6.005




Data Ordinal

Total

25
23
30

25
22

26

24

30

24

25
25
29

30

30

30

24

22

30

24

23
20

24

23
21

20

22

217

22

23
28

23
22

28

30

28

25
23

Kinerja Pegawail

(Y)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33
34

35

36

37




Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale

1.000 3.000 1.000 0.027 0.027 0.062 -1.926 1.000
4.000 18.000 0.486 0.514 0.399 0.034 2.617
5.000 18.000 0.486 1.000 0.000 4.128

2.000 3.000 8.000 0.216 0.216 0.293 -0.785 1.000
4.000 10.000 0.270 0.486 0.399 -0.034 1.965
5.000 19.000 0.514 1.000 0.000 3.132

3.000 3.000 6.000 0.162 0.162 0.245 -0.986 1.000
4.000 14.000 0.378 0.541 0.397 0.102 2.113
5.000 17.000 0.459 1.000 0.000 3.377

4.000 3.000 5.000 0.135 0.135 0.217 -1.102 1.000
4.000 23.000 0.622 0.757 0.313 0.696 2.454
5.000 9.000 0.243 1.000 0.000 3.895

5.000 3.000 12.000 0.324 0.324 0.360 -0.456 1.000
4.000 11.000 0.297 0.622 0.380 0.310 2.039
5.000 14.000 0.378 1.000 0.000 3.114

6.000 3.000 13.000 0.351 0.351 0.371 -0.382 1.000
4.000 14.000 0.378 0.730 0.331 0.612 2.162
5.000 10.000 0.270 1.000 0.000 3.280

Succesive Interval

1 2 3 4 5 6 Total

4.128 3.132 3.377 2.454 1.000 1.000 15.091

4.128 1.965 1.000 1.000 2.039 2.162 12.294

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

2.617 1.965 2.113 2.454 3.114 2.162 14.424

4.128 1.000 1.000 1.000 2.039 2.162 11.329

2.617 3.132 3.377 2.454 2.039 2.162 15.781

2.617 1.000 1.000 2.454 3.114 3.280 13.464

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

2.617 3.132 3.377 1.000 1.000 2.162 13.288

1.000 1.965 2.113 2.454 3.114 3.280 13.926

2.617 3.132 2.113 2.454 2.039 2.162 14.517

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 2.162 19.808

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

4.128 3.132 2.113 2.454 1.000 1.000 13.827

2.617 1.965 2.113 2.454 1.000 1.000 11.149

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

2.617 3.132 2.113 2.454 1.000 2.162 13.478

2.617 1.965 2.113 2.454 2.039 1.000 12.188

2.617 1.000 1.000 2.454 1.000 1.000 9.070

2.617 1.965 2.113 2.454 2.039 2.162 13.350

2.617 1.965 2.113 2.454 1.000 2.162 12.311

2.617 1.000 2.113 2.454 1.000 1.000 10.184

2.617 1.000 2.113 1.000 1.000 1.000 8.730

2.617 1.965 1.000 2.454 2.039 1.000 11.075

4.128 1.965 3.377 2.454 3.114 2.162 17.199

2.617 1.000 3.377 2.454 1.000 1.000 11.448

2.617 1.000 3.377 2.454 2.039 1.000 12.487

4.128 3.132 3.377 3.895 2.039 2.162 18.734

2.617 3.132 2.113 2.454 1.000 1.000 12.316

2.617 1.000 2.113 2.454 2.039 1.000 11.223

4.128 3.132 2.113 2.454 3.114 3.280 18.220

4.128 3.132 3.377 3.895 3.114 3.280 20.926

4.128 3.132 3.377 2.454 3.114 2.162 18.366

4.128 3.132 3.377 2.454 1.000 1.000 15.091

4.128 1.965 1.000 1.000 2.039 2.162 12.294




LAMPIRAN 3:

Correlations

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
Pearson Correlation 1 ,654™ 481" ,368" ,810"
X1.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,025 ,000
N 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,654™ 1 ATT™ ,539™ ,867"
X1.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,000
N 37 37 37 37 37
Pearson Correlation 481" ATT™ 1 ,313 , 735"
X1.3 Sig. (2-tailed) ,003 ,003 ,060 ,000
N 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,368" ,539™ ,313 1 ,695™
X1.4  Sig. (2-tailed) ,025 ,001 ,060 ,000
N 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,810™ ,867" ,735" ,695™ 1
X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

37
0
37

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

, 784
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Correlations

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2
Pearson Correlation 1 ,562" ,896™ 744" ,861" ,930"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,562™ 1 ,456™ ,682™ ,695™ , 756
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,896™ ,456™ 1 ,643™ 767 ,864™
X2.3  Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation 744™ ,682™ ,643™ 1 ,869™ ,893™
X2.4  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,861™ ,695™ 767 ,869™ 1 ,955™
X2.5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,930™ ,756™ ,864™ ,893" ,955™ 1
X2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

37
0
37

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,928
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Correlations

Correlations

Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
Pearson Correlation 1 ,488" ,333" ,338" ,357" ,337" ,624™
Y1 Sig. (2-tailed) ,002 ,044 ,041 ,030 ,041 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,488™ 1 ,542™ 491 ,358 426™ ,739™
Y2 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,002 ,023 ,009 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,333" 542" 1 ,600™ ,339 ,331 ,668™
Y3 Sig. (2-tailed) ,044 ,001 ,000 ,054 ,069 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,338" 491™ ,600™ 1 ,522™ AT4™ 77"
Y4 Sig. (2-tailed) ,041 ,002 ,000 ,001 ,003 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,357" ,358 ,339 522" 1 ,789™ ;7517
Y5 Sig. (2-tailed) ,030 ,023 ,054 ,001 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,337" 426" ,331 474" , 789" 1 775"
Y6 Sig. (2-tailed) ,041 ,009 ,069 ,003 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37
Pearson Correlation ,624" 739" ,668™ J77" 751" 775" 1
Y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 37 37 37 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

37
0
37

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,813
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Correlations

Correlations

X1 X2
Pearson Correlation 1 479"
X1 Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37
Pearson Correlation AT9™ 1
X2 Sig. (2-tailed) ,003
N 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Regress

ion

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 X2, X1P Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8812 776 ,763 1,546
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 281,096 2 140,548 58,830 ,000P
1 Residual 81,228 34 2,389
Total 362,324 36
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,243 1,671 4,334 ,000
1 X1 ,850 ,158 ,499 5,396 ,000
X2 ,455 ,080 ,525 5,671 ,000

a. Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 4

Variabel Implementasi (X1)
Frequency Table

FREKUENSI

X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 17 45,9 45,9 45,9
3 18 48,6 48,6 94,6
Valid
4 2 54 5,4 100,0
Total 37 100,0 100,0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 25 67,6 67,6 67,6
3 9 24,3 24,3 91,9
Valid
4 3 8,1 8,1 100,0
Total 37 100,0 100,0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 21 56,8 56,8 56,8
3 14 37,8 37,8 94,6
Valid
4 2 54 5,4 100,0
Total 37 100,0 100,0
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X1.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 25 67,6 67,6 67,6
3 11 29,7 29,7 97,3
Valid
4 1 2,7 2,7 100,0
Total 37 100,0 100,0
Variabel Tugas Pokok dan Fungsi (X2)
Frequency Table
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 351 351 351
4 10 27,0 27,0 62,2
Valid
5 14 37,8 37,8 100,0
Total 37 100,0 100,0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 5 13,5 13,5 13,5
4 13 35,1 35,1 48,6
Valid
5 19 51,4 51,4 100,0
Total 37 100,0 100,0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 11 29,7 29,7 29,7
10 27,0 27,0 56,8
Valid
5 16 43,2 43,2 100,0
Total 37 100,0 100,0
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X2.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 9 24,3 24,3 24,3
4 12 32,4 32,4 56,8
Valid
5 16 43,2 43,2 100,0
Total 37 100,0 100,0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 11 29,7 29,7 29,7
4 7 18,9 18,9 48,6
Valid
5 19 51,4 51,4 100,0
Total 37 100,0 100,0
Variabel Implementasi (Y)
Frequency Table
Y1l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 1 2,7 2,7 2,7
4 18 48,6 48,6 51,4
Valid
5 18 48,6 48,6 100,0
Total 37 100,0 100,0
Y2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 8 21,6 21,6 21,6
4 10 27,0 27,0 48,6
Valid
5 19 51,4 51,4 100,0
Total 37 100,0 100,0
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Y3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 6 16,2 16,2 16,2
4 14 37,8 37,8 54,1
Valid
5 17 45,9 45,9 100,0
Total 37 100,0 100,0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 5 13,5 13,5 13,5
4 23 62,2 62,2 75,7
Valid
5 9 24,3 24,3 100,0
Total 37 100,0 100,0
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 12 32,4 32,4 32,4
4 11 29,7 29,7 62,2
Valid
5 14 37,8 37,8 100,0
Total 37 100,0 100,0
Y6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
3 13 351 351 351
4 14 37,8 37,8 73,0
Valid
5 10 27,0 27,0 100,0
Total 37 100,0 100,0
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RUMUS T-HITUNG

Variabel Implementasi (X1)

Variabel r n I 1-r2 rvVn-2 t hitung t tabel
0,810 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
X1 0,867 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030
0,735 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
0,695 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030

Variabel Tugas Pokok dan Fungsi (X2)

Variabel r n r2 1-r2 rVn-2 thitung | ttabel
0,930 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
0,756 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030
X2 0,864 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030
0,893 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
0,955 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030

Variabel Kinerja Pegawai ()

Variabel r n r2 1-r2 rvVn-2 thitung | ttabel
0,624 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
0,739 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE![ #VALUE! 2,030
v 0,668 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!| #VALUE! 2,030
0,777 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030
0,751 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE![ #VALUE! 2,030
0,775 37 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!l #VALUE! 2,030




\Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 | 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2,51 2.48 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 231 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13
24 | 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 211 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34| 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 217 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 211 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 191
44 | 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 231 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1
df untuk P 9 (N1)

penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405|320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 2.04 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 3.19 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 2.13 | 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50| 403|318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.99 | 195 | 192 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 1.98 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52| 403|318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.89 | 1.86
53| 402|317 | 278 | 255 | 239 | 228|219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 3.17 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
55| 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 3.16 | 2.77 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57| 401 | 3.16 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 2.11 | 205 | 2.00 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 3.16 | 2.76 | 253 | 2.37 | 2.26 | 2.17 | 210 | 2.05 | 2.00 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59| 400 | 3.15| 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 3.15| 276 | 253 | 237 | 225| 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 3.15| 276 | 252 | 237 | 225| 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 3.15| 275 | 252 | 236 | 225|216 | 209 | 203 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63| 399|314 | 275|252 | 236| 225|216 | 209 | 203|198 | 194|191 | 188 | 1.85| 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399|314 | 275|251 | 236 | 224 | 215|208 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 3.99 | 3.14 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 198 | 1.93 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 3.98 | 3.13 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 1.97 | 1.93 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 2.15| 208 | 202 | 197 | 193 | 190 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 3.98 | 3.13 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398 | 313|273 | 250 | 234 | 223|214 | 207 | 201|197 | 193|189 | 186 | 1.83 | 181
72| 397|312 | 273 | 250 | 234 | 223|214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 397|312 | 273 | 250 | 234 | 223|214 | 207|201 | 19 | 192|189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 |1 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
751 397|312 | 273 | 249 | 234 | 222|213 | 206 | 201|196 | 192 | 188 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 3.97 | 3.12 | 272 | 249 | 233 | 222 | 2113 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77| 397|312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 3.96 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95| 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 2.33 | 222 | 2113 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80| 396 | 311|272 | 249 | 233 | 221|213 | 206|200 | 195|191 | 188 | 184 | 1.82| 1.79
81396 | 311|272 | 248 | 233|221 | 212 | 205| 200 | 1.95| 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82| 396 | 311|272 | 248 | 233|221 | 212 | 205|200 | 1.95| 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83396 | 311|271 | 248|232 221|212 |205| 199|195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84| 395|311 | 271|248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 195|190 | 187 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85| 395|310 | 271|248 | 232|221 | 212 | 205| 199|194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205| 199 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 |395|310| 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205|199 | 194|190 | 187 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88| 395|310 | 271|248 | 232| 220|212 | 205|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89| 395|310 | 271|247 | 232| 220|211 | 204|199 | 194|190 | 186 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90| 395|310 | 271 | 247 | 232 | 220|211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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